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Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
Disertasi ini mengkaji profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, menggambarkan akhlak mulia peserta didik pada SMA di Keca-matan Rappocini Kota Makassar, menganalisis dan merumuskan upaya profesional yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia pe-serta didik pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, mengidentifikasi dan menemukan faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak mulia peserta didik pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar serta solusinya.

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan menggunakan pende-katan interaksi simbolik dan pendekatan fenomenologis. Sumber data dalam pene-litian ini yaitu sumber data primer yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru Pendidikan Agama Islam, peserta didik, dan sum-ber data sekunder yang terdiri dari dokumentasi penting menyangkut profil seko-lah, data tenaga pendidik dan data peserta didik serta unsur penunjang pendidikan lainnya. Instrumen penelitian menggunakan panduan observasi, pedoman wawan-cara, dan check list dokumentasi. Kemudian metode pengumpulan data mengguna-kan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan ana-lisis datanya melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, dari 17 jumlah guru Pendidikan Agama Islam yang ada hanya 8 orang yang memiliki tingkat profesionalisme yang baik dengan dasar bahwa dari 7 indikator yang dijadikan ukuran profesionalisme guru hanya 6 indikator yang dipenuhi yaitu memiliki kom-petensi kepemimpinan yang baik, kualifikasi akademik sarjana, kesesuaian antara latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang diampunya (link and match), masa kerja minimal 5 tahun, sering mengikuti pelatihan peningkatan pro-fesionalisme guru, sudah disertifikasi dan 1 indikator  profesionalisme guru yang tidak dipenuhi yaitu belum memiliki kompetensi kepribadian yang baik; dan 4 jumlah guru lainnya memiliki tingkat profesionalisme yang cukup baik dengan dasar bahwa dari 7 indikator yang dijadikan ukuran profesionalisme guru hanya 4 indikator yang dipenuhi yaitu mereka sudah memiliki kompetensi kepribadian dan kepemimpinan yang baik, kualifikasi akademik sarjana, kesesuaian antara latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang diampunya (link and match) dan 3 indikator profesionalisme guru yang belum dipenuhi; serta 5 jumlah guru dikata-kan memiliki tingkat profesionalisme yang kurang baik dengan dasar bahwa dari 7 indikator yang dijadikan ukuran profesionalisme guru hanya 3 indikator yang dipenuhi yaitu mereka sudah disertifikasi, sarjana, masa kerja di atas 5 tahun dan 4 indikator yang belum dipenuhi. Adapun gambaran akhlak mulia peserta didik pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, apabila ditinjau dari aspek kepa-tuhan dalam melaksanakan salat berjamaah di sekolah maka dari 13 jumlah sekolah yang ada, 5 sekolah yang peserta didiknya sudah memiliki tingkat kepatuhan yang baik dengan dasar bahwa dari 4 indikator yang dijadikan ukuran kepatuhan dalam melaksanakan salat berjamaah hanya 3 indiktor yang dipenuhi yaitu mereka sudah mampu melaksanakan salat berjamaah dengan sungguh-sungguh, melaksanakan sacara rutin, selalu saling mengajak ketika akan melaksanakan salat berjamaah dan 1 indikator yang belum dipenuhi yaitu masih terkadang menunggu instruksi dari guru; dan 4 sekolah yang peserta didiknya memiliki tingkat kepatuhan yang cukup baik dengan dasar bahwa dari 4 indikator yang dijadikan ukuran kepatuhan dalam melaksanakan salat berjamaah hanya 2 indiktor yang dipenuhi yaitu mereka sudah mampu melaksanakan salat berjamaah dengan sungguh-sungguh, saling mengajak ketika akan melaksanakan salat berjamaah di sekolah; serta 4 sekolah yang memiliki tingkat kepatuhan yang kurang baik dengan dasar bahwa dari 4 indikator yang dijadikan ukuran kepatuhan dalam melaksanakan salat berjamaah hanya 1 indiktor yang dipenuhi yaitu mereka hanya mampu melaksanakan salat berjamaah dengan sungguh-sungguh. Adapun mengenai akhlak tanggung jawab peserta didik dalam melaksanakan tugas di sekolah, dari 13 jumlah sekolah yang ada, 6 sekolah yang peserta didiknya memiliki tanggung jawab yang baik dengan dasar bahwa dari 4 indikator yang dijadikan ukuran tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sekolah hanya 3 indiktor yang dipenuhi yaitu mereka sudah mampu melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh, menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang diten-tukan, hasil pelaksanaan tugasnya memuaskan dan 1 indikator yang belum dipenuhi yaitu melaksanakan tugas tanpa mengharap bantuan dari teman; dan 4 jumlah sekolah dikatakan peserta didiknya memiliki tanggung jawab yang cukup baik dengan dasar bahwa dari 4 indikator yang dijadikan ukuran tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sekolah hanya 2 indiktor yang dipenuhi yaitu mereka mampu melaksanakan tugas tanpa meminta bantuan, menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan 2 indikator yang belum dipenuhi; serta 3 jumlah sekolah lainnya dikatakan peserta didiknya masih memiliki tanggung jawab yang kurang baik dengan dasar bahwa dari 4 indikator yang dijadikan ukuran tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sekolah hanya 1 indiktor yang dipenuhi yaitu mereka hanya mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan 3 indikator yang belum dipenuhi. Upaya profesional yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar adalah membudayakan kegiatan salat berjamaah, salat sunat duha, kegiatan tadarrus al-Qur’an, kultum, pesantren kilat, puasa sunat Senin dan Kamis serta membuat jadwal petugas kebersihan kelas. Faktor internal yang mendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak mulia peserta didik pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, meliputi kualifikasi akademik guru, kompetensi guru, kerja sama guru Pendidikan Agama Islam dengan wali kelas, dan kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan faktor eksternal meliputi adanya dukungan dari masyarakat dan pemerintah setempat. Adapun faktor internal yang menghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak mulia peserta didik pada SMA di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, yaitu ketersediaan fasilitas sekolah yang kurang memadai, pemba-waan peserta didik sedangkan faktor eksternalnya meliputi kurangnya peran orang tua dalam lingkungan keluarga dan pengaruh perkembangan IPTEK. Adapun solusi faktor penghambat yaitu kerja sama pihak sekolah dalam membenahi fasilitas sekolah, kerja sama orang tua peserta didik dengan guru di sekolah, khususnya dalam hal membina akhlak mulia peserta didik. 
Implikasi dari penelitian ini adalah berbagai bentuk program kegiatan pembinaan akhlak mulia yang telah dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di sekolah perlu dikembangkan dengan program konkret berkaitan dengan metode, materi dan evaluasi. Kemampuan dan upaya profesional yang telah dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak mulia peserta didik juga perlu inovasi dengan semakin menggali potensi sumber daya pendidikan yang tersedia guna pembinaan yang berkelanjutan. Orang tua dan anggota masyarakat juga perlu berperan aktif dalam upaya pembinaan akhlak mulia peserta didik dengan tidak bersikap acuh terhadap hal-hal yang dilakukan oleh peserta didik terutama yang bertentangan dengan norma hukum apalagi norma agama. 
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This dissertation examines the professionalism of teachers of Islamic Edu-cation in the development of noble character in high school students in the District Rappocini Makassar. The purpose of this study was to determine and describe the professionalism of teachers of Islamic Education in high school in the District Rap-pocini Makassar, depicting noble character in high school students in the District Rappocini Makassar, analyze and formulate professional efforts made ​​Islamic Edu-cation teachers in coaching participants noble character students at the high school in the District Rappocini Makassar, identify and locate the factors supporting and in hibiting Islamic Education teachers in fostering noble character in high school students in the District Rappocini Makassar and solution.

This research is classified as a qualitative research approach using symbolic interaction and phenomenological approach. Sources of data in this research which is the primary data source consisting of the principal, vice principal field of student affairs, Islamic Education teachers, learners, and a source of secondary data consis-ting of important documentation regarding school profiles, employment data educa-tors and learners of data as well as other educational support element. Guide the research instrument using observation, interview guidelines, and documentation check list. Then the method of use of a data collection observation, interviews, and documentation. The processing techniques and analysis data through three stages, namely data reduction, data display, and conclusion.
The results of this study indicate that the professionalism of teachers of Islamic Education at the high school in the District Rappocini Makassar, when viewed from the aspect of personal competence, leadership competencies, academic qualifications, years of training have been followed and that it has the certification of the number of teachers 17 Education Islam there are only 8 people who have a good level of professionalism with an indicator that they already have good leadership competencies, undergraduate academic qualifications, link and match, minimum term of 5 years, often training improvement of teacher professionalism and has been certified by the government, and 4 other teachers have a number of fairly good level of professionalism with an indicator that they already have a personal competence and good leadership, undergraduate academic qualifications, link and match, and 5 the number of teachers are said to have a poor level of profes-sionalism with an indicator that they have not had the level of personal competence and good leadership and have not link and match. As for the picture of a noble character in high school students in the District Rappocini Makassar, when viewed from the aspect of compliance in performing the congregational prayer in schools from 13 the number of existing schools, 5 schools that learners already have a good level of compliance with an indicator that they have been able to implementing congregational prayers in earnest, implementing a routine run private group prayers, and always invite each other when congregational prayers will carry though still constantly reminded by the teacher, and 4 school learners have a pretty good level of compliance with the indicators that they been able to implement group prayers seriously, when will implement mutual invites congregational prayer in school and although able to carry out on a regular basis as well as the 4 schools that have a poor level of compliance with an indicator that they are only capable of performing congregational prayers with sung earnestly but not yet able to carry out on a regular basis. As to the moral responsibility of the students in carrying out duties in the school, from 13 the number of existing schools, 6 schools that learners have a res-ponsibility both to the indicators that they have been able to carry out the task in earnest, completing the task in accordance with the specified time, and the results of performing its duties satisfactorily although still expect help from a friend, and 4 of the schools said learners have responsibilities pretty good indicator that they are only able to carry out tasks without asking for help, completing the task in accor-dance with a predetermined time but the results have not been satisfactory and 3 number of other schools it is said learners still have less responsibility either with an indicator that they were only able to complete the task in accordance with a prede-termined time but the results have not been satisfactory and still expect rocks of friends. Professional efforts teachers of Islamic Education in the development of noble character in high school students in the District Rappocini Makassar is a civilizing activity congregational prayers, prayers circumcision morning, activities of the Qur’an reading, lecture seven minute, boarding lightning, fasting Mondays and circumcision Thursday and make a schedule of classes janitor. Internal factors that support teachers of Islamic Education in fostering noble character in high school students in the District Rappocini Makassar, covering academic qualifica-tions of teachers, teacher competence, cooperation with the Islamic Education teacher responsible for the class, and school leadership, while external factors include the existence of the support of the community and local government. The internal factors that hinder teachers of Islamic Education in fostering a noble charac-ter in high school students in the District Rappocini Makassar, the availability of the factors include inadequate school facility, disposition learners while external factors include lack of parental role in the family environment and the influence science and technology development. The solution inhibiting factor teachers of Islamic Edu-cation in the developing of noble character in high school students in the District Rappocini Makassar is cooperation in improving the school facility, working parents students and teachers in the school, particularly in terms of fostering noble character learners .

The implications of this study are the various forms of noble character development program activities conducted by the teachers of Islamic Education in schools need to be developed with concrete programs related to methods, materials and evaluation. Professional capacity and professional effort have been made by teachers of Islamic Education in the developing of noble character also need to explore the potential of innovation with the educational resources available for sustainable development. Support parents in every noble character development ac-tivities in line with the learners shall coaching programs conducted by teachers in schools, particularly exemplary and supervision in a family environment. Members of the public also needs to play a role in the development efforts of noble character learners by not being indifferent to the things done by learners, especially as oppo-sed to the rule of law especially religious norms.
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االعنوان : إحتراف معلم التربية الإسلامية في تنمية الأخلاقية الكريمة على طلاب المدارس العالية
في منطقةرفوجينيمكاسر

هذا أطروحة تتناول الكفاءة المهنية للمعلمين التربية الإسلامية في تنمية الشخصية النبيلة في طلاب المدارس االعالية في منطقةرفوجينيمكاسر. كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد ووصف المهنية للمعلمين التربية الإسلامية في المدرسة الثانوية في حيرفوجينيمكاسر ، والتي تصور الطابع النبيل في طلاب المدارس العالية في منطقةرفوجينيمكاسر وتحليل و صياغة الجهود المهنية جعلت معلمي التربية الإسلامية في تدريب المشاركين الطابع النبيل الطلاب في المدرسة العالية في حيرفوجينيمكاسر، و تحديد العوامل التي تحول دون دعم و معلمي التربية الإسلامية في تعزيز الطابع النبيل في طلاب المدارس العالية في منطقةرفوجينيمكاسر و حل المشكلة.
يصنف هذا البحث كنهج البحث النوعي باستخدام التفاعل الرمزي و نهج الظواهر. مصادر البيانات في هذا البحث هي مصادر البيانات الأولية التي تتكون من مدير المدرسة، نائب المجال الرئيسي لشؤون الطلاب، و معلمي التربية الإسلامية، والمتعلمين، ومصدرا للبيانات الثانوية التي تتكون من الوثائق الهامة المتعلقة بالتشكيلات المدرسية، و بيانات التوظيف المعلمين والمتعلمين من البيانات فضلا عن غيرها من عنصر دعم التعليمية. توجيه أداة البحث باستخدام الملاحظة، والمبادئ التوجيهية المقابلة، و قائمة الاختيار الوثائق. ثم طريقة استخدام الملاحظة لجمع البيانات، والمقابلات، والوثائق. تقنيات معالجة البيانات و تحلل من خلال ثلاث مراحل، وهيالحدمنالبيانات، وعرضالبيانات، والاستنتاج.

نتائج هذه الدراسة تشير إلى أن الكفاءة المهنية لمعلمي التربية الإسلامية في المدارس الثانوية في منطقة رفوجيني مكاسر عندما ينظر اليها من جانب من جوانب الكفاءة الشخصية والكفاءات القيادية، اتبعت المؤهلات الأكادميكية، مدة التدريسية، وأنه لديه شهادة من عدد المعلمين ØÞلتعليم الإسلام هناك سوى ß أشخاص الذين لديهم مستوى جيد من الكفاءة المهنية مع مؤشرا أن لديهم بالفعل الكفاءات الجيدة والقيادة، و المؤهلات الأكاديمية الجامعية، يلزم الموافقة بين الخلفية التعليمية من االمواضيع المعلمة، والحد الأدنى مدة Ü سنوات، وغالبا تدريب تحسين الكفاءة المهنية المعلم و تم اعتمادها من قبل الحكومة، وÛ معلمين آخرين لديها عدد من مستوى جيد نسبيا من الاحتراف مع مؤشرا أن لديهم بالفعل الكفاءة الشخصية و القيادة الجيدة، والمؤهلات الأكاديمية الجامعية، و تناسب بين الخلفية التعليمية ويقال المواضيع االمعلمة، وÜ في عدد المعلمين لديها ضعف مستوى الاحتراف مؤشر بأنها لم تكن لديها مستوى من الكفاءة الشخصية و القيادة الجيدة وليس لها أي المراسلات بين الخلفية التعليمية للمواضيعالمعلمة. أما بالنسبة للصور ذات الطابع النبيل في طلاب المدارس الثانوية في منطقة رفوجينيمكاسر عندما ينظر اليها من الجانب الامتثال في أداء صلاة االجماعة في المدارس من Ø Ú عدد من المدارس القائمة، Ü مدارس أن المتعلمين لديهم بالفعل على مستوى جيد من االامتثال مؤشرا أنها كانت قادرة على تنفيذ صلاة بشكل جدي، وتنفيذ المدى روتينية صلاة جماعة خاصة، و دائما أدعو بعضها البعض عند صلاة سيحمل وإن كان لا يزال تذكير باستمرار من قبل المعلم، وÛ المتعلمين المدرسة لديهم مستوى جيد جدا من الامتثال لمؤشرات أنها قد تمكنت من تنفيذ صلاة الجماعة منة على محمل الجد، عندما ستنفذ يدعو المتبادلة صلاة الجماعة في المدرسة و بالرغم من قدرتهم على القيام على أساس منتظم فضلا عنÛ مدارس التي لديها ضعف مستوى الامتثال مؤشرا أنها الوحيدة القادرة على أداء صلاة الجماعة مع سونج بجدية ولكن ليس بعد قادرة على القيام على أساس منتظم. كما أن المسؤولية الأخلاقية للطلاب في تنفيذ الواجبات في المدرسة، منØ Ú  في عدد من المدارس القائمة، Ý مدارس أن المتعلمين تتحمل مسؤولية كل من المؤشرات أنها كانت قادرة على تنفيذ المهمة بشكل جدي، واستكمال االمهمة وفقا للوقت المحدد و قالت نتائج أداء واجباتها بصورة مرضية وإن كانت لا تزال تتوقع مساعدة من صديق، وÛ من مدارس المتعلمين لديهم مسؤوليات مؤشر جيد جدا أن تكون فقط قادرة على تنفيذ المهام من دون طلب المساعدة، واستكمال المهمة وفقا ل وقت محدد سلفا ولكن النتائج لم تكن مرضية و Úعدد من المدارس الأخرى يقال المتعلمين لا تزال لديها أقل مسؤولية إما مع مؤشرا أنهم كانوا فقط قادرة على إكمال المهمة وفقا لوقت محدد سلفا ولكن النتائج لم تكن مرضية، ونتوقع الصخور من الأصدقاء يزال. الجهود المبذولة للمعلم المهنية في التربية الإسلامية في تنمية الشخصية النبيلة في طلاب المدارس الثانوية في منطقةرفوجيني مدينة مكاسرهو نشاط الحضارية صلاة، صلاة الضحى، والأنشطة تلاوة القرآن، التوصية، الصعود البرق، وصوم الاثنين وصومالخميس و جعل الجدول الزمني للفصول بواب. العوامل الداخلية التي تدعم المعلمين التربية الإسلامية في تعزيز الطابع النبيل في طلاب المدارس الثانوية في منطقة رفوجينيمكاسر، تغطي المؤهلات الأكاديمية للمعلمين والكفاءة للمعلم، والتعاون مع معلم التربية الإسلامية مسؤولة عن االصف، و القيادة المدرسية، في حين أن العوامل الخارجية وتشمل وجود دعم المجتمع والحكومة المحلية. العوامل االداخلية التي تعيق معلمي التربية الإسلامية في تعزيز الطابع النبيل في طلاب المدارس الثانوية في منطقة رفوجينيمكاسر، وتوافر العوامل تشمل عدم كفاية مرافق المدرسة، والمتعلمين التصرف في حين تشمل العوامل الخارجية عدم وجود دور الوالدين في البيئة الأسرية وتأثير تطوير العلوم والتكنولوجيا. الحل تثبيط معلمي التربية الإسلامية عامل في تطوير الطابع النبيل في طلاب المدارس الثانوية في منطقة رفوجينيمكاسرهو التعاون في تحسين المدرسة منشأة اللمدرسة، والعمل آباء الطلاب والمعلمين في المدرسة، وخاصة من حيث تعزيز الطابع النبيل للمتعلمين.
االآثار المترتبة على هذا البحث هي أشكال مختلفة من برنامج تنمية الشخصية النبيلة من الأنشطة التي تم القيام به من قبل معلمي التربية الإسلامية في المدارس تحتاج إلى تطوير مع برنامج ملموسة تتعلق الأساليب والمواد و التقييم. وقد تم ذلك القدرة المهنية والجهد المهنية من قبل معلمي االتربية الإسلامية في تعزيز المتعلمين في حاجة أيضا الطابع النبيل الابتكار لمواصلة استكشاف إمكانات الموارد التعليمية المتاحة للتنمية المستدامة. الآباء الدعم في كل النبيلة أنشطة تنمية الشخصية بما يتماشى مع المتعلمين يجب تدريب برامج أجرتها المعلمين في المدارس، ولا سيما نموذجية والإشراف في بيئة أسرية يحتاج أفراد الجمهور أيضا أن تلعب دورا في جهود التنمية الشخصية النبيلة من الطلاب من خلال عدم مبال إلى الأمور من قبل المتعلمين، وخاصة في مقابل سيادة القانون وخاصة المعايير الدينية .
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